BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan telaah kasus yang telah dilakukan pada Tn. | dengan
Eritroderma di Ruang Multazam 2 Rumah Sakit Muhammadiyah Bandung
dapat disimpulkan:

Pada saat pengkajian keperawatan pada Tn. | dengan Eritroderma data
yang diperoleh yaitu berupa keluhan kulit pasien masih mengelupas disertai
kemerahan diseluruh tubuh, terdapat luka/lesi akibat garukan, tidak ada
pendarahan pada luka, kulit pasien kering dan turgor kulit pasien tidak elastis.

Berdasarkan pengkajian dan data yang di dapat, penulis menemukan
masalah keperawatan utama yang terjadi pada Tn. | dengan Eritroderma yaitu
gangguan integritas kulit berhubungan dengan alergi. Pada perencanaan
keperawatan pada Tn. | dengan Eritroderma dapat diterapkan menghindari
produk berbahan dasar alcohol pada gangguan integritas kulit dengan kriteria
hasil pengelupasan pada lapisan kulit menurun, tidak ada kemerahan pada
kulit pasien, dehidrasi kulit menurun. Pada tahap evaluasi setelah penulis
melakukan asuhan keperawatan pada Tn. | penulis menyimpulkan bahwa
diagnosa gangguan integritas kulit berhubungan dengan alergi, resiko infeksi
berhubungan dengan kerusakan integritas kulit masalah teratasi sebagian,
sedangkan diagnosa harga diri rendah situasional berhubungan dengan

perubahan pada citra tubuh masalah dapat teratasi.
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B. Saran
1. Bagi Mahasiswa
Bagi mahasiswa diharapkan dapat melakukan pengkajian lebih
komprehensif sebagai landasan dalam menentukan diagnosa dan
intervensi. Diharapkan juga untuk dapat mencari dan memperluas
wawasan mengenai cara perawatan pasien yang mengalami Eritroderma
karena dengan adanya pengetahuan dan wawasan yang luas, mahasiswa
akan dapat meningkatkan keterampilannya dalam melakukan proses
keperawatan.
2. Bagi Institusi Pendidikan
Disarankan melengkapi sarana penelitian, baik buku-buku
referensi agar dapat meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam
menerapkan asuhan keperawatan pada pasien dengan Eritroderma
secara komprehensif.
3. Bagi Perawat
Bagi perawat, untuk mempertahankan dalam memberikan
pelayanan dan mempererat hubungan kerja yang baik antara tim
kesehatan dan klien untuk meningkatkan mutu asuhan keperawatan

yang optimal.



